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PERNYATAAN 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi hubungan tingkat stres kerja 

dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RSUD Banggai adalah benar benar 

adalah karya arahan  dari pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apapun 

dalam perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip 

dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari Peneliti lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta skripsi saya kepada universitas 

Widya Nusantara. 
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HUBUNGAN TINGKAT STRES KERJA DENGAN KINERJA PERAWAT 

DI RUANG RAWAT INAP RSUD BANGGAI 
 

The relationship between the level of work stress and the performance of nurses in 

the Inpatient Room of the Banggai Hospital 

 

Rafika Dewi Hasyim,  Moh Malikul Mulki, Sintong, H. Hutabarat 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara Palu 

 

ABSTRAK  

 

 
Banyaknya tugas tambahan yang harus dikerjakan oleh perawat dapat menganggu 

penampilan kerja dari perawat. Akibat negatif dari banyaknya tugas tambahan perawat 

diantaranya timbulnya emosi perawat yang tidak sesuai dengan yang diharapkan dan 

berdampak buruk bagi produktifitas perawat. Permasalahan umum yang sering dijumpai 

oleh tenaga kerja dan merupakan bagian darinya adalah kelelahan kerja. Tujuan penelitian 

ini adalah dianalisisnya hubungan tingkat stres kerja dengan kinerja perawat di Ruang 

Rawat Inap RSUD Banggai. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  dengan pendekatan 

analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

perawat di unit pelayanan bedah 14 orang, isolasi 12 orang, di unit pelayanan Dalam 15 

orang RSUD Banggai Provinsi Sulawesi Tengah yang berjumlah 41 orang. Sampel 

berjumlah 41 orang, dengan teknik pengambilan sampel total populasi. Hasil penelitian 

dari 41 responden yang menunjukkan tingkat stres kerja normal sebanyak 27 responden 

(65,9%) dan yang mengalami stres sebanyak 14 responden (34,1%). Responden yang 

menunjukkan kinerja baik  sebanyak 23 responden (56,1%) dan kurang baik sebanyak 18 

responden (43,9%), uji Chi-Square nilai p value: 0,004 (p value ≤ 0,05). Simpulan ada 

hubungan tingkat stres kerja dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RSUD 

Banggai. Saran bagi pihak RSUD Banggai dapat dijadikan kerangka acuan dalam 

membuat kebijakan untuk mencegah stres kerja pada perawat sehingga diharapankan 

terjadi peningkatan kinerja perawat.  

 

Kata kunci: Stres, Kinerja Perawat 
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ABSTRACT  

 

 

The number of additional assignments that must be done by nurses could interfere 

with their work performance. The negative consequences of the many additional 

assignments for nurses such as nurses’ emotions occur at an unexpected time and 

it also impacts their productivity. A common problem found is job exhaustion. The 

aim of the research was to analyze the correlation between the level of work stress 

and nurse performance in the Wards of Banggai General Hospital. This is 

quantitative research with an analytic approach using a cross-sectional design. 

The total population in this research is about 41 respondents which consists of the 

nurses who work in the surgical ward about 14 staff, the isolation ward 12 staff, 

in the medical ward 15 staff at Banggai General Hospital, Central Sulawesi 

Province. The total sample was 41 respondents which was taken by total 

population sampling technique. The results of the research of 41 respondents 

found about 27 respondents (65.9%) had a normal level of work stress and 14 

respondents (34.1%) had stress experience. About 23 respondents (56.1%) had 

good performance, and 18 respondents (43.9%) had poor performance. The result 

of the Chi-Square test obtained a p-value = 0.004 (p-value ≤ 0.05). The 

conclusion mentioned that there is a correlation between the level of work stress 

and nurse performance in the Wards of Banggai Hospital. Suggestions for the 

Banggai General Hospital could be used as a reference to make the policies in the 

prevention of nurses’ work stress, so that it is expected have improve nurses' 

performance.  

 

Keywords: Stress, Nurse Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan keperawatan yang berimutu dapat dicapai salah satunya 

tergantung pada seimbangnya antara banyaknya tenaga serta beban kerja 

perawiat di suaitu ruimah sakit. Untuk meimbuat perencainaan ketienagaan hairus 

beinar-benar diperhitunigkan sehiingga tidiak meniimbulkan damipak pada 

bebain kerjia yanig tiinggi yaing daipat meingakibatkan turuinnya kuialitas 

pelayainan keiperawatan. Sistiem keirja yang tiidak diriancang diengan baiik 

daipat menyiebabkan keluhian subyiektif, bebain kerija beriat, tidiak efekitif dain 

tidiak efiisien yaing padia giliirannya mengiakibatkan dapiat menimbuilkan 

ketidaik puasian bekierja, sehinigga prodiuktivitas kerija/ kinerjia meniurun. 

Kurangniya tenaiga keperiawatan baiik kuaintitas miaupun kualiitas akian sanigat 

menggianggu kualiitas asiuhan keperawiatan yang diberiikan, karenia akan 

semiakin meniambah beriatnya bebian kerija yanig pada giliirannya presitasi kierja 

menuirun,  kepuasian kerja berkuirang, sehingiga akian mengakiibatkan turuninya 

kuailitas asiuhan keperiawatan dan kepuiasan pasiien berkuirang (Nursalam, 

2020).  

Menurut hasiil surivey Nasioinal yang dilaikukan Anina, 2021 bahwia 

periawat regiister nurise konidisi kerjainya meingalami peruibahan yaing 

menyeibabkan kualiitas peliayanan perawiatan mengialami penuriunan. Saliah 

satiu penyebabinya mereika meirasa baihwa pada saiat beriada di ruaing kerija, 

mereika seiring liupa untiuk istiriahat dan makian sniack (5711 respoinden), 

merasia terjaidi peningkiatan tekanian untuik menyielesaikan peikerjan (5340 

respoinden), tekanain untuk meniyelesaikan pekerjiaan seteilah shiif (4210 

responiden), tidiak biisa meniyelesaikan penididikan berkelianjutan dan 

menigalami striess dan siakit (3762 respionden), meriasa sanigat keleliahan dan 

tiidak ada miotivasi setielah keirja (3617 responiden), meraisa tidiak termotiivasi 

dan seidih kareina karenia tidak biisa memiberikan pelaiyanan kepierawatan 

(3222 responiden) dan 292i8 respoinden mierasa tidiak puniya tenagia untuik 

memberikian pelayianan keperawiatan secaira kualitaitif yang opitimal, yang 
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siemua itu disiebabkan bebian kierja yang tiinggi. Work loiad yaing tiniggi karena 

staffiing tidak biisa optiimal (Anna, 2022). 

Eria pandiemi coviid-19 ini meinuntut sumiber daya berpieran pentiing 

daliam melakukian pekerjaaninya. Teniaga kerija yaing beraida paida gairis 

terdepian dalam penanggiulangan pandeimi ini adialah teniaga keseihatan atiau 

meidis khusuisnya peirawat. Tenaiga keseihatan iniilah yiang seharuisnya 

mendiapatkan perihatian dain perliindungan bierlebih. Peirawat memiiliki peiran 

peniting dalaim melakuikan pelayainan kesehiatan di ruimah sakiit. Periawat 

memiliiki bebain kerjia disiertai tuntuitan keirja yang tiinggi terleibih lagi bagii 

peraiwat yang bekierja di Insitalasi Raiwat Inap. Hal terisebut diseibabkan 

perawiat memiiliki perian dan tangigung jawiab yaing beisar (Maharja, 2020).  

Eira sekairang ini masiyarakat meniuntut tenaiga kierja dibierikan upiaya 

perlinidungan yang kuiat. Harapian dari maisyarakat seciara besiar agar perawiat 

seteliah melakiukan pekerjaainnya diapat kemibali selaimat dan sehait yiang 

tenitunya harus diduikung denigan peinerapan K3 yiang hairus dilakuikan 

manajeimen perusahiaan sebaigai upaya periwujudan haik asasi maniusia. Nilaii 

ambiang baitas pada suiatu ikilim kerja meruipakan ikilim yiang bisa ditierima 

oleh paira pekeirja tainpa mengaikibatkan eifek samiping beriupa keseihatan yaing 

terganiggu dan diiikuti munculinya penyiakit. Hal tersiebut diiwujudkan daliam 

saituan wakitu yiang tiidak leibih dari 40 jiam diseitiap miniggunya atiau 8 jaim 

setiiap hariinya. Aipabila tenagia keirja mengailami bebain keirja fiisik yang tingigi 

miaka tingikat terjadinyia keilelahan miaka akan seimakin meniingkat (Pajow, 

2021).  

Beiban kerija beirkaitan erat deingan stress kierja yaing dapiat berdamipak 

paida produkitifitas tenaga keseihatan, dimiana 53,2% wakitu yaing benair-benair 

produiktif yang diguinakan peliayanan kesehiatan langsiung dan sisainya 39,9% 

digiunakan untuk kegiaitan penunjiang. Tenaiga keseihatan khususinya perawiat, 

diimana analiisa beiban kerjanyia dapiat diliihat dari aspiek-aspeik sepierti tugias-

tuigas yaing dijaliankan beirdasarkan fungisi utaimanya, begiitupun tugias 

tambaihan yaing dikierjakan, jumilah pasiien yaing harius diraiwat, kapasiitas 

kerijanya sesiuai denigan pendiidikan yaing ia perolieh, wiaktu kerija yanig 
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diguinakan unituk menigerjakan tugiasnya sesiuai dengian jaim kerija yaing 

berlanigsung setiiap hari, serita kelengikapan fasiliitas yaing diapat memibantu 

pierawat menyeleisaikan kerjaniya denigan baiik (Irwady, 2020) 

Baniyaknya tugias tambiahan yaing hairus dikeirjakan oileh peirawat daipat 

mienganggu penaimpilan keirja dari peraiwat. Akiibat negiatif dari bainyaknya 

tiugas tambaihan periawat diaintaranya timbuilnya eimosi peirawat yiang tidaik 

sesuiai dengain yanig diharaipkan dan berdamipak buriuk bagi produkitifitas 

periawat. Permasailahan umuim yaing seringi dijumpiai oleih teniaga kierja dan 

meruipakan bagiian dariinya adalaih keleliahan kerja. Faktaniya tidak haniya 

pekeriija yang bierasal dari biidang keseihatan yang mengialami keleilahan kerjia 

namiun dimuingkinkan juga diari biidang keseihatan yang terceirmin dari 

periawat (Atiqoh, 2021) 

Hasil penielitian Periwitasari (2019), sebagiian besiar teniaga kerija yaitu 

peraiwat di RSiUD Madiani menigaku lelah bekierja pada tingikat meinengah 

atiau seidang. Begiitu pula denigan miasa keirja, maisa kerja sangiat erat 

hubuingannya denigan berapia lama seseiorang teirsebut melaikukan pekierjaan. 

Iindividu yang melaikukan pekerjiaannya denigan waktu ataiu masia yanig lebiih 

laima cendeirung miemiliki risiiko yaing tiniggi pula dailam keilelahan bekeirja. 

Saliah satu fakitor yang miempengaruhinya adailah bebain fisik kerjia.  

Hiasil penielitian Nurciahyani (2022), dengian hasiil peneilitian, respondien 

memiiliki tingkiat stries ringian seibanyak 108 oriang (99,1%), siebagian besiar 

respoinden memiiliki kiinerja yanig biaik sebainyak 87 oranig (71,5%), dain ada 

koreliasi antiara tingkiat stres keirja dan kinierja peraiwat di rawiat inap Paniti 

Wailuya Sawiahan Rumiah Sakit Maliang (Nurcahyani, 2022). 

Diduikung oleh peneliitian Usiman (2021), denigan hasil peneliitian 

menunijukkan baihwa tinigkat stres kierja yaing dialamii paida periawat di RSUD 

Labiuang Biaji yiaitu tingikat sitres kerja kaitegori ringian sebeisar 75.9% dian 

stries kierja kategoiri sediang sebeisar 24.1%. Kiinerja periawat di RSUD 

Labuaing Baiji yaiitu kinierja katiegori biaik seibesar 83.3% dian kuraing baiik 

sebesiar 16.7%. Ada huibngan stres kierja berdiasarkan geijala psikoilogis 

(p=000), geijala fiisik (p=0.007), gejiala pierilaku (p=0.010) sertia Adia 
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huibungan antaira tingikat stres keirja deingan kinerija peraiwat RSUD Labuanig 

Baiji di miasa pandeimi covid-19 denigan niliai p=0.0i04<0,05 (F. Usiman, 

2021). 

Berdasairkan hiasil wawanciara penieliti dengian 5 perawiat ruaing raiwat 

iinap ditemiukan adainya keiluhan-keliuhan dari tenaiga peraiwat yaing beikerja 

RSiUD Bangigai yaiitu mereika mengatakian bahwia merieka seiring pusiing, 

tegiang piada leiher, ceipat mairah dian ceipat lelaih yanig disebiabkan kariena stries 

kierja yaing berliebihan yang akhirinya berdiampak padia menuruninya kualiitas 

asiuhan keperiawatan yang diberiikan padia pasiien atau tidiak siesuai deingan 

stanidar pelayianan. Salaih saitu alaisan utaima yanig dikemiukakan oleh peirawat 

terikait dengain stres kerjia adailah tingiginya bebian kierja yang diirasakan olieh 

perawiat di ruaing tersiebut di karienakan juimlah paisien yang cukuip banyak 

dain tidiak seiimbang denigan jumliah teniaga peraiwat di ruanigan, konflik 

dengan tenaga kesehatan lainnya seperti jam datang dokter yang tidak sesuai 

sehingga pasien dilayani siang yang membuat pasien dan keluarga sering 

komplain ke perawat. Disamping itu adanya pasien titipan dari pejabat bahwa 

keluarganya harus dilayani dengan cepat dan tepat. Berdiasarkan permaisalah 

diatias, penieliti tertiarik untiuk menieliti “Hubunigan tingikat stries kerija dengian 

kinierja perawiat di Ruiang Raiwat Inaip RSiUD Bangigai”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdaisarkan laitar belaikang yaing teliah diuraiikan di atas, ruimusan 

maisalah dalaim peneliitian ini adailah apaikah ada huibungan tinigkat streis kerija 

deingan kiinerja perawiat di Riuang Raiwat Iniap RSiUD Bangigai? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan  Umum  

Dianalisisnya hubuingan tinigkat stries keirja diengan kineirja peraiwat 

di Ruiang Raiwat Iniap RiSUD Baniggai. 

2. Tujuan Khusus  

a. Diidentifikasinya tingikat stries kerija periawat di Ruaing Raiwat Iniap 

RSiUD Bangigai 

b. Diidentifikasinya kiinerja periawat di Riuang Raiwat Inaip RSUiD Baniggai 
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c. Dianalisisnya huibungan tinigkat stres kerija dengian kiinerja periawat di 

Ruaing Rawiat Iniap RiSUD Baniggai 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagii instiitusi pendiidikan, daipat memberiikan tamibahan rieferensi di 

perpiustakaan dan dapiat dimainfaatkan biagi rekain lain jiika melaikukan 

peneliitian denigan vairiabel yang berbeida. 

2. Bagi Masyarakat  

Dapiat dijaidikan bahain inforimasi bagii peitugas dailam uipaya 

penciegahan stries akiibat pekerjaaninya. 

3. Bagi Institusi  Tempat Penelitian   

Baigi piihak RSiUD Bangigai Laiut diapat dijadiikan kerangika acuian 

dailam memibuat kebijaikan untiuk menciegah stries kierja pada perawiat 

sehiingga diharapiankan terjiadi peniingkatan kineirja peirawat.   
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